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BLANGKEJEREN KABUPATEN GAYO LUES 

ABSTRAK 

ABDUL AZIS MAULANA 

 

2103090001 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat miskin 

di Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues. Program BSPS merupakan 

inisiatif pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hunian masyarakat 

berpenghasilan rendah melalui bantuan dalam bentuk bahan bangunan dan 

dukungan teknis pelaksanaan pembangunan rumah secara swadaya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari penerima bantuan, 

pendamping teknis, kepala desa, serta tokoh masyarakat yang relevan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program BSPS memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kondisi sosial dan ekonomi penerima bantuan. Dari aspek 

ekonomi, terjadi pengurangan pengeluaran rumah tangga untuk perbaikan rumah 

dan kesehatan, serta munculnya usaha ekonomi baru di lingkungan tempat tinggal. 

Dari aspek sosial, program ini meningkatkan rasa percaya diri, partisipasi sosial, 

dan solidaritas antarwarga. Masyarakat menjadi lebih aktif dalam kegiatan sosial 

dan gotong royong karena adanya rasa kepemilikan terhadap pembangunan rumah 

yang dilakukan secara swadaya. Namun demikian, pelaksanaan program ini masih 

menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan akses wilayah, rendahnya 

pemahaman teknis masyarakat, serta persepsi pasif terhadap program. Oleh karena 

itu, diperlukan pendampingan lanjutan dan sinergi lintas sektor untuk memastikan 

keberlanjutan manfaat program dalam jangka panjang. 

Kata Kunci: Program BSPS, Dampak Sosial Ekonomi, Rumah Tidak Layak Huni, 

Swadaya, Masyarakat Miskin 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of the Self-Help Housing Stimulant Assistance 

Program (BSPS) on the socio-economic conditions of poor communities in 

Blangkejeren District, Gayo Lues Regency. The BSPS program is a government 

initiative through the Ministry of Public Works and Public Housing (PUPR) that 

aims to improve the quality of housing for low-income communities through 

assistance in the form of building materials and technical support for self-help 

home construction. The research method used is a descriptive qualitative approach, 

with data collection techniques through in-depth interviews, field observations, and 

documentation. Informants in this study consisted of aid recipients, technical 

assistants, village heads, and relevant community leaders. The results show that the 

BSPS program has had a significant impact on the social and economic conditions 

of aid recipients. From an economic aspect, there was a reduction in household 

expenditures for home repairs and health, as well as the emergence of new 

economic enterprises in the residential environment. From a social aspect, this 

program increased self-confidence, social participation, and solidarity among 

residents. The community became more active in social activities and mutual 

cooperation due to a sense of ownership of the home construction carried out 

independently. However, the implementation of this program still faces several 

obstacles, such as limited regional access, low technical understanding among the 

community, and a passive perception of the program. Therefore, continued 

mentoring and cross-sector synergy are needed to ensure the long-term 

sustainability of the program's benefits. 

Keywords: BSPS Program, Socioeconomic Impact, Uninhabitable Housing, Self- 

Help, Poor Community 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Salah satu permasalahan yang masih dihadapi oleh negara Indonesia yaitu masalah 

kemiskinan. Salah satu sebab kemiskinan adalah karena kurangnya pendapatan dan aset 

untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, perumahan, tingkat kesehatan 

dan pendidikan yang dapat diterima . Di samping itu kemiskinan juga berkaitan dengan 

keterbatasan lapangan pekerjaan dan biasanya mereka yang dikategorikan miskin tidak 

memiliki pekerjaan (pengangguran), serta tingkat pendidikan dan kesehatan mereka pada 

umumnya tidak memadai. Kemiskinan dipandang sebagai kondisi dimana seseorang atau 

sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, tidak terpenuhi hak-hak dasarnya secara layak 

untuk menempuh dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Cara pandang 

kemiskinan ini beranjak dari pendekatan berbasis hak yang mengakui bahwa masyarakat 

miskin, baik laki-laki maupun perempuan mempunyai hak dasar yang sama dengan 

anggota masyarakat lainnya. Kemiskinan tidak lagi dipandang hanya sebagai 

ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan pemenuhan hakhak dasar dan perbedaan 

perlakuan bagi seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, dalam 

menjalami kehidupan secara bermartabat. (Putra (2007). 

Masih terdapat sejumlah besar penduduk di indonesia yang ada pada garis kemiskinan. 

Mereka biasanya tidak mampu untuk mencukupi kebutuhan dasar mereka, tak terkecuali 

kebutuhan “papan” atau rumah yang layak. Rumah memiliki fungsi penting dalam 

kehidupan. Perumahan dan permukiman adalah kebutuhan pokok manusia, dan memiliki 

tempat tinggal yang sehat sangatlah penting. Rumah bukan hanya sebagai tempat tinggal, 

melainkan juga sebagai tempat beristirahat, bermain, dan menjadi tempat bagi manusia 
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untuk mencapai produktivitas dan kualitas hidup yang baik. Undang-undang no. 1 tahun 

2011 tentang perumahan dan kawasan permukiman menekankan pentingnya peran rumah 

dalam membentuk karakter dan identitas bangsa, serta untuk membangun masyarakat 

indonesia secara menyeluruh. (Maiqfirlana, A. (2023). 

Permasalahan kemiskinan masih menjadi isu utama dalam pembangunan nasional di 

Indonesia. Meskipun pemerintah telah melaksanakan berbagai program untuk 

menanggulangi kemiskinan, data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat di wilayah pedesaan, khususnya di daerah tertinggal, masih 

hidup dalam keterbatasan, baik dari segi ekonomi, pendidikan, maupun infrastruktur dasar 

seperti perumahan. Salah satu indikator nyata dari kondisi kemiskinan adalah tidak 

layaknya kondisi tempat tinggal masyarakat miskin, yang jauh dari standar rumah sehat 

dan aman. 

Kemiskinan masih menjadi persoalan kompleks yang dihadapi oleh berbagai daerah di 

Indonesia, termasuk Kabupaten Gayo Lues, Provinsi Aceh. Salah satu ciri umum dari 

kemiskinan adalah ketidakmampuan masyarakat dalam menyediakan tempat tinggal yang 

layak huni. Rumah yang tidak memenuhi standar kelayakan dapat memengaruhi kualitas 

hidup, kesehatan, dan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat secara keseluruhan. 

Perumahan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Rumah yang layak tidak hanya berfungsi sebagai tempat berteduh, tetapi juga sebagai 

ruang yang menunjang produktivitas, kesehatan, keamanan, dan kualitas hidup 

penghuninya. Namun, masih banyak masyarakat miskin yang tinggal di rumah tidak layak 

huni (RTLH), terutama di wilayah-wilayah tertinggal seperti Kabupaten Gayo Lues. 

Kabupaten ini, yang terletak di Provinsi Aceh, dikenal memiliki tingkat kemiskinan yang 

cukup tinggi dibandingkan daerah lain di sekitarnya. Data menunjukkan bahwa di 

Kecamatan Blangkejeren, yang merupakan pusat pemerintahan dan aktivitas sosial 
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ekonomi di Gayo Lues, masih terdapat sejumlah besar masyarakat yang belum memiliki 

akses terhadap rumah layak huni. 

Untuk itu, pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) mengembangkan Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) atau 

yang dikenal dengan program bedah rumah. Program BSPS merupakan bentuk bantuan 

dari pemerintah kepada masyarakat berpenghasilan rendah agar dapat meningkatkan 

kualitas rumah secara swadaya. Bantuan ini tidak hanya berbentuk dana, tetapi juga 

dukungan teknis dalam pelaksanaan pembangunan rumah. Tujuannya adalah agar 

masyarakat memiliki tempat tinggal yang layak, sehat, dan aman. 

Kecamatan Blangkejeren sebagai ibukota Kabupaten Gayo Lues menjadi salah satu 

lokasi penerima program BSPS. Namun, belum banyak kajian yang secara spesifik 

menganalisis sejauh mana program ini memberikan dampak terhadap kondisi sosial 

ekonomi masyarakat penerima bantuan. Padahal, keberhasilan program tidak hanya diukur 

dari sisi fisik bangunan, tetapi juga dari peningkatan kualitas hidup masyarakat, seperti 

pendapatan, kesehatan, dan keharmonisan sosial. Oleh karena itu, penting dilakukan 

analisis terhadap dampak Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya terhadap 

kondisi sosial ekonomi masyarakat miskin di Kecamatan Blangkejeren. Hasil kajian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam mengevaluasi efektivitas 

program dan merancang kebijakan pembangunan yang lebih tepat sasaran. 

Berdasarkan fenomena atau masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik mengambil judul penelitian yang berjudul Analisis Dampak Program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat Miskin di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Dampak Program Bantuan 

Stimulan Perumahan Swadaya Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

Miskin Di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk “Menganalisis dampak sosial ekonomi 

program bantuan stimulan perumahan swadaya terhadap masyarakat miskin penerima 

bantuan.” 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pembaca serta memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu. 

2. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami 

efektivitas program bantuan perumahan terhadap masyarakat miskin. 

3. Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan referensi pemikiran 

positif bagi pemecahan masalah yang berkaitan dengan judul penelitian. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Sitematikan penulisan dilakukan secara sistematis, logis dan konsisten agar 

dapat melihat dan mengkaji penelitian ini secara teratur dan sistematis, maka 

dibuat sistematika penulisan yang dianggap berkaitan antara suatu bab dengan 
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bab yang lainnya yaitu sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian kesejahteraan sosial, teori 

kesejahteraan sosial, teori sosial ekonomi Masyarakat miskin, teori 

Pembangunan ekonomi. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Pada bagian ini, penulisan menguraikan tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, kerangka konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini, penulis menguraikan analisis data yang diperoleh dari penelitian 

dan pembahasan yang telah di teliti. 

BAB V : PENUTUP 

 

Pada bab ini, berisikan tentang simpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

 

URAIAN TEORITIS 

 
2.1 Pengertian Kesejahteraan Sosial 

 

Kesejahteraan sosial merupakan konsep yang sangat luas yang dihubungkan 

dengan kondisi umum yang lebih baik bagi semua orang orang dalam masyarakat. 

Kesejahteraan sosial adalah kondisi atau keadaan di mana kebutuhan dasar manusia 

terpenuhi secara menyeluruh, meliputi aspek material, sosial, mental, dan spiritual, 

sehingga individu atau masyarakat dapat hidup layak, merasa nyaman, tenteram, 

bahagia, dan mampu mengembangkan diri serta melaksanakan fungsi sosialnya 

dengan baik. Kesejahteraan sosial juga dipahami sebagai proses atau usaha 

terencana yang dilakukan oleh individu, lembaga sosial, masyarakat, maupun 

pemerintah melalui layanan sosial dan tunjangan sosial guna meningkatkan kualitas 

hidup Masyarakat. Kesejahteraan sosial bisa diartikan sebagai sebuah ilmu karena 

dalam kajian ilmu kesejahteraan sosial mencakup konsep-konsep, teori, metode, 

dan paradigma. Kesejahteraan sosial sering dipandang sebagai tujuan atau kondisi 

kehidupan yang sejahtera yakni terpenuhinya kebutuhan pokok manusia. 

Kesejahteraan sosial merupakan sistem yang terorganisasi dari pelayanan- 

pelayanan dan lembaga-lembaga sosial, yang dimaksudkan untuk membantu 

individu-individu dan kelompok-kelompok agar mencapai tingkat hidup dan 

kesehatan yang memuaskan, dan hubungan- hubungan personal dan sosial yang 

memberi kesempatan kepada mereka untuk memperkembangkan seluruh 

kemampuannya dan untuk meningkatkan kesejahteraannya sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakatnya. 
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Kesejahteraan sosial adalah fondasi penting dalam menciptakan masyarakat 

yang adil, makmur, dan berkeadilan sosial. Ini bukan sekadar tanggung jawab 

individu, tetapi juga merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta untuk menciptakan kondisi yang mendukung 

kehidupan yang layak bagi semua warga negara. (Sukmana, O. (2022). 

2.2 Teori Kesejahteraan Sosial 

 

kesejahteraan sosial adalah keseluruhan usaha sosial yang terorganisir dan 

mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan 

konteks sosialnya. Kesejahteraan sosial dapat difahami sebagai program pelayanan 

maupun pertolongan untuk memenuhi kebuuhan masyarakat. sedangkan sebagai 

sebuah disiplin akademik, kesejahteraan sosial mengacu kepada suatu studi 

terhadap lembaga, program maupun kebijakan yang fokus pada pelayanan kepada 

masyarakat. Menurut James Midley, seperti dikutip Miftachul Huda, suatu kondisi 

bisa dikatakan sejahtera, apabila memenuhi tiga ukuran kesejahteraan, yaitu 

a)  Ketika masalah sosial dapat dikelola dengan baik. Semua orang pasti akan 

menghadapi suatu permasalahan dalam hidupnya, namun setiap orang juga 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Sehingga dapatdisimpulkan, bahwa kesejahteraan tergantung pada 

bagaimana kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap 

permasalahan. 

b)  Ketika kebutuhan-kebutuhan dapat tercukupi Setiap orang, baik individu, 

keluarga, kelompok, maupun masyarakat secara keseluruhan memiliki 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan tersebut tidak hanya dalam 

bidang ekonomi, melainkan juga dalam hal keamanan, kesehatan, 
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pendidikan, keharmonisan dan pergaulan, dan kebutuhan non-ekonomi 

lainnya. 

c) Ketika peluang sosial dalam masyarakat terbuka secara maksimal Untuk 

merealisasikan setiap potensi yang ada dari anggota masyarakat perlu ada 

langkah memaksimalkan peluang-peluang sosial. Pemerintah dapat 

memperbesar peluang tersebut dengan cara meningkatkan program 

pendidikan maupun menciptakan sistem sosial yang mendukung bagi setiap 

warganya untuk memperoleh apa yang diinginkannya. 

Jadi dapat dipahami bahwa, kesejahteraan sosial adalah keseluruhan usaha 

sosial yang terorganisir dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. Kesejahteraan sosial dapat 

difahami sebagai program pelayanan maupun pertolongan untuk memenuhi 

kebuuhan masyarakat. sedangkan sebagai sebuah disiplin akademik, kesejahteraan 

sosial mengacu kepada suatu studi terhadap lembaga, program maupun kebijakan 

yang fokus pada pelayanan kepada Masyarakat.( Herlina, D. (2021). 

2.3 Teori Sosial Ekonomi Masyarakat Miskin 

 

Kemiskinan merupakan keadaan dimana seseorang tidak memiliki kemampuan 

dalam memenuhi kebutuhan pokoknya seperti pakaian, makanan, tempat tinggal, 

pendidikan, dan kesehatan . Pemahaman mengenai kemiskinan saat ini telah 

berkembang dan lebih komprehensif, tidak hanya ketidakmampuan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan dasar atau kondisi tempat tinggal mereka. Pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang kemiskinan juga mencakup tingkat pendidikan 

dan kesehatan yang rendah, ketidakpastian masa depan, kerawanan, 

ketidakberdayaan, kesulitan dalam mengekspresikan aspirasi, dan keterbatasan 
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dalam peran sosial. Pemahaman yang lebih luas tentang kemiskinan 

mengindikasikan perubahan mendasar dalam pandangan terhadap kemiskinan, di 

mana diakui bahwa individu yang mengalami kemiskinan memiliki aspirasi dan 

keinginan yang sama dengan individu lainnya. Seseorang atau kelompok 

masyarakat dapat mengalami kemiskinan karena disebabkan oleh beberapa faktor 

penyebab, seperti terbatasnya akses terhadap sumber daya, rendahnya pendapatan 

dan pengeluaran, keadaan yang rentan terhadap penyakit dan lain sebagainya. Salah 

satunya adalah karena faktor ekonomi. 

Masih terdapat sejumlah besar penduduk di indonesia yang ada pada garis 

kemiskinan. Mereka biasanya tidak mampu untuk mencukupi kebutuhan dasar 

mereka, tak terkecuali kebutuhan “papan” atau rumah yang layak. Rumah memiliki 

fungsi penting dalam kehidupan. Perumahan dan permukiman adalah kebutuhan 

pokok manusia, dan memiliki tempat tinggal yang sehat sangatlah penting. Rumah 

bukan hanya sebagai tempat tinggal, melainkan juga sebagai tempat beristirahat, 

bermain, dan menjadi tempat bagi manusia untuk mencapai produktivitas dan 

kualitas hidup yang baik. Undang-undang no. 1 tahun 2011 tentang perumahan dan 

kawasan permukiman menekankan pentingnya peran rumah dalam membentuk 

karakter dan identitas bangsa, serta untuk membangun masyarakat indonesia secara 

menyeluruh. ( Maiqfirlana. (2023). 

Setiap negara tidak akan luput dari permasalahan kemiskinan, terutama pada 

negara berkembang dan tertinggal. Kemiskinan merupakan permasalahan utama 

pada perekonomian suatu negara. Indonesia yang termasuk dalam negara 

berkembang juga masih berupaya untuk mengatasi permasalahan kemiskinan. 

Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana seseorang yang dari sisi ekonominya 
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tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup. Individu dikategorikan 

penduduk miskin ketika rata-rata pengeluaran perkapitanya lebih rendah dari garis 

kemiskinan. Oleh sebab itu, penduduk miskin menagalami kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya. Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada tahun 

2022 telah mengalami penurunan sebanyak 0,14 juta jiwa dibandingkan dengan 

tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2022). Sedangkan di tahun 2020 jumlah 

penduduk miskin Indonesia meningkat sebesar 2.76 juta jiwa dibandingkan pada 

tahun 2019. Dari data tersebut menunjukkan bahwa pemerintah berupaya untuk 

mengatasi masalah kemiskinan di Indonesia memiliki respon yang positif terhadap 

angka kemiskinan di Indonesia. Namun masih juga terdapat beberapa wilayah di 

Indonesia yang tidak dpat luput dari persoalan kemiskinan, salah satunya ialah 

kabupaten Gayo Lues. 

Banyak faktor yang menyebabkan timbulnya masalah kemiskinan di suatu 

negara. Salah satunya disebabkan oleh tidak meratanya distribusi pendapatan, 

dimana hal tersebut menimbulkan adanya perbedaan pendapatan oleh setiap 

individu. Ketimpangan pendapatan tersebut mengakibatkan adanya perbedaan 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti perbedaan 

pemenuhan kebutuhan papan. Kebutuhan tempat tinggal merupakan kebutuhan 

pokok yang sulit untuk dipenuhi masyarakat. Banyak keluarga yang tidak mampu 

untuk menghuni rumah yang layak. Hal tersebut disebabkan oleh biaya yang harus 

dikeluarkan untuk memiliki sebuah rumah layak huni memerlukan jumlah yang 

besar. Dimana UU No. 39 Tahun 1999 yang berkaitan dengan Hak Asasi Manusia 

menjelaskan bahwa tiap individu mempunyai hak untuk tinggal serta berkehidupan 
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yang layak. Dengan begitu pemerintah harus ikut andil dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat untuk memiliki tempat tinggal yang layak. (Nahdah, (2023). 

Sebenarnya pemahaman mengenai kemiskinan tidak dapat lagi hanya dipahami 

sebagai sekedar kondisi dimana seseorang tidak mampu mencukupi kebutuhan 

material dasar saja atau dilihat dari tempat tinggal mereka saja, namun mencakup 

juga rendahnya tingkat pendidikan dan kesehatan, tidak adanya jaminan masa 

depan, kerentanan, ketidakberdayaan, ketidakmampuan menyalurkan aspirasi, dan 

ketersisihan dalam peranan sosial. Pemahaman mengenai kemiskinan sebenarnya 

terkandung makna adanya perubahan mendasar terhadap filosofi kemiskinan. 

Perubahannya mengarah pada pemahaman bahwa orang-orang yang dikategorikan 

miskin adalah juga manusia sewajarnya yang mempunyai aspirasi “normal” 

sebagaimana layaknya manusia pada umumnya. Berbagai persoalan yang timbul 

dapat mengakibatkan beban si miskin semakin berat misalnya dengan kenaikan 

harga berbagai kebutuhan pokok dan tidak meratanya distribusi pendapatan, juga 

dapat memicu terjadinya ketimpangan pendapatan yang merupakan awal dari 

munculnya masalah kemiskinan. Status sosial pada sebagian masyarakat sangat 

mempermasalahkan status sosial mereka misalnya pada suatu lingkungan golongan 

elite, sebagian dari mereka membedakan status sosial dengan mereka dengan status 

sosial kaum miskin. Banyak kaum miskin yang hidup di lingkungan golongan elite 

namun kelompok golongan elite tidak peduli bahkan meremehkan kehidupan yang 

dialami oleh kaum miskin(Qomaria, A. (2015). 

2.4 Teori Pembangunan Ekonomi 

 

Pembangunan adalah proses yang dilakukan secara sadar dan berkelanjutan 

mencakup  berbagai  aspek  kehidupan  imasyarakat.  Padahal  hakekatnya 
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pembangunan merupakan usaha sadar manusia untuk mengubah keseimbangan 

dari tingkat kualitas yang dianggap kurang baik ke keseimbangan baru ipada 

tingkat kualitas yang diangap lebih tinggi, sehingga dapat diartikan bahwa tujuan 

pembangunan adalah pemerataan dalam mensejahterakan rakyat, di negara 

berkembang perhatian utama pembangunan terfokus pada dilema antara 

pertumbuhan dan pemerataan, dimana pertumbuhan yang paling sering dijadikan 

pembicaraan adalah pertumbuhan ekonomi. 

Di masa yang akan datang, masyarakat kita jelas akan menghadapi banyak 

perubahan sebagai akibat dari kemajuan yang telah dicapai dalam proses 

pembangunan sebelumnya. Hal ini didorong adanya kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta pengaruh globalisasi. Satu hal yang tidak mungkin dihindari 

adalah kegiatan pembangunan nasional akan semakin terkait erat dengan adanya 

perkembangan nasional. Pembangunan merupakan usaha terencana dan terarah 

untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia yang menuntut adanya 

perubahan social budaya sebagai pendukung keberhasilannya dan menghasilkan 

perubahan social budaya Pembangunan nasional Indonesia bertujuan untuk 

mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur, material, dan spiritual 

berdasarkan Pancasila, di dalam wadah negara kesatuan republik Indonesia yang 

merdeka, berdaulat, dan bersatu, dalam suasana perikehidupan bangsa yang damai, 

tentram, tertib, dan dinamis, serta dalam lingkungan pergaulan hidup dunia yang 

merdeka, bersahabat, tertib, dan damai. Hal ini juga tercancum dalam pembukaan 

Undang- Undang Dasar 1945 telah mencantumkan tujuan pembangunan 

nasionalnya. Kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan yang selalu menjadi 

cita-cita seluruh bangsa di dunia ini. Sementara, yang menjadi hakikat 
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pembangunan nasional Indonesia ialah pembangunan manusia Indonesia 

seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia.( Setiawan, F. (2019). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran mengenai dampak 

kebijaksanaan pembangunan yang dilaksanaka khususnya di bidang ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesi dapat dikaji prosesnya melalui dua pendekatan, 

yaitu pertumbuhan ekonomi melalui lapangan usaha dan pertumbuhan ekonomi 

melalui sumbangan daerah-daerah administrasi dibawahnya. Pendekatan tersebut 

secara tidak langsung menggambarkan tingkat perubahan ekonomi yang terjadi. 

Selain yang digunakan sebagai indikator keberhasilan pembangunan, juga berguna 

untuk menentukan arah pembangunan di masa yang akan datang. 

Pembangunan ekonomi pada awalnya bertujuan untuk mewujudkan 

kemakmuran dan mengurangi kemiskinan (Agustino, 2008). Untuk mendukung 

pekembangan pertumbuhan perekonomian pemerintah perlu melakukan 

penanganan terkait masalah kemiskinan. Pemerintah juga sudah memiliki tiga 

stategi yang digunakan dalam pembangunan untuk mengurangi angka kemiskinan. 

Pertama, meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan menyelanggaran program 

inpres desa tertinggal. Kedua, mempermudah masyarakat berpenghasilan rendah 

dalam mendapatkan akses kesehatan, keluarga berencana, air bersih, sanitasi, 

Pendidikan dan lain sebagainya. Ketiga, melakukan pembangunan pada segi 

infrastruktur ekonomi pada setiap daerah. 

Pembangunan ekonomi akan maju apabila dapat menurunkan angka 

kemiskinan dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang didukung oleh 

pemerataan sumber daya ekonomi. Berdasarkan aspek ekonomi kemiskinan berarti 
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kurangnya sumberdaya yang digunanakan dalam mencukupi kebutuhan hayati dan 

meningkatkan kesejahteraan manusia. Sumber daya yang disebutkan disini 

mencakup berbagai aspek meliputi aspek finansial dan berbagai macam hal yang 

dapat menciptakan kesejahteraan. Dengan hal ini, maka penilaian kemiskinan bisa 

dilakukan secaraangsung melalui sumber daya yang tersedia yang biasanya disebut 

dengan garis kemiskinan. Kemiskinan juga merupakan berbagai permasalahan, 

yang tidak hanya berkaitan dengan keadaan ekonomi namun dengan keadaan 

sosial, budaya serta politik.( Rusdaryanti, (2023). 

2.5 Penelitian Awal 

 

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang 

memengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan. Rumah yang layak tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga memengaruhi kesehatan, 

produktivitas, dan interaksi sosial. Di Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo 

Lues, masih banyak ditemukan rumah tidak layak huni akibat keterbatasan 

kemampuan ekonomi masyarakat. 

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) merupakan 

kebijakan pemerintah yang bertujuan membantu masyarakat berpenghasilan rendah 

dalam membangun atau memperbaiki rumah agar memenuhi standar kelayakan. 

Program ini diharapkan berdampak positif pada kondisi sosial ekonomi penerima 

bantuan. Berdasarkan observasi awal, penerima BSPS di Blangkejeren mengalami 

perbaikan kondisi rumah dan kenyamanan tinggal, namun efektivitasnya dalam 

mendorong perubahan sosial ekonomi memerlukan kajian mendalam. 
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Pelaksanaan BSPS berdampak pada peningkatan kenyamanan dan 

kesehatan keluarga penerima. Rumah yang sebelumnya bocor, gelap, dan tidak 

memiliki sanitasi yang baik kini lebih layak dan sehat. Beberapa penerima 

menyatakan bahwa interaksi sosial mereka meningkat karena rumah yang layak 

membuat mereka lebih percaya diri menerima tamu. 

Dari sisi ekonomi, penerima bantuan dapat menghemat biaya perbaikan 

rumah, sehingga alokasi dana rumah tangga dapat digunakan untuk kebutuhan lain 

seperti pendidikan anak atau modal usaha. Nilai aset rumah juga meningkat, yang 

berpotensi menjadi jaminan untuk akses pembiayaan di masa depan. Program BSPS 

di Kecamatan Blangkejeren memberikan dampak positif terhadap kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat miskin, meskipun terdapat kendala teknis yang perlu 

diperbaiki. Ke depan, diperlukan perencanaan yang lebih matang terkait distribusi 

material, percepatan pencairan dana, serta pelatihan teknis bagi penerima bantuan 

untuk memaksimalkan hasil program. 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Sebagai Upaya Untuk Pemenuhan 

Rumah Layak Huni Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah. Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) merupakan program bantuan yang disediakan oleh 

pemerintah untuk memberikan dorongan kepada masyarakat dengan tingkat 

pendapatan rendah agar dapat secara mandiri meningkatkan kualitas rumah mereka 

serta melakukan pembangunan konstruksi baru dengan fasilitas, infrastruktur, dan 

utilitas umum. Program BSPS merupakan program yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat dengan fokus pada peningkatan kemampuan mereka 

dalam memenuhi kebutuhan perumahan layak huni secara mandiri. Program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) memliki tujuan utama untuk 
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memberikan peluang kepada masyarakat yang memiliki pendapatan rendah atau 

berada dalam kondisi ekonomi rentan untuk memperoleh perumahan yang 

memenuhi standar keamanan, Kesehatan, dan layak huni. Dengan mendapatkan 

tempat tinggal yang layak dan memadai, penerima bantuan memiliki kesempatan 

untuk meningkatkan stabilitas kehidupan mereka dan menciptakan dasar yang kuat 

dalam mengembangkan aspek ekonomi dan sosial yang lebih baik. (Maiqfirlana, 

A., Huda, S., & Utami, A. F. (2023).) 

Program BSPS mampu memberikan perubahan sosial yang baik bagi warga 

setempat. Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat bisa mengenai nilai- 

nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga 

kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, 

serta interaksi sosial. Interakasi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan dengan 

kelompok manusia. Interaksi sosial juga sebuah bentuk hubungan yang dibangun 

antara individu dengan individu lain, individu dengan kelompok, maupun 

kelompok dengan kelompok lain dalam kehidupan bermasyarakat, dimana interaksi 

juga merupakan sebuah proses sosial yang secara sengaja dibentuk untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengaturan interaksi sosial diantara para anggota 

terjadi karena commitment mereka terhadap norma-norma sosial yang 

menghasilkan daya untuk mengatasi perbedaanperbedaan pendapat dan 

kepentingan diantara mereka. Interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat menghasilkan suatu hasil yang mana sebuah interaksi sosial yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat akan diikuti dengan tindakan sosial (social 

action). Dengan komunikasi ide-ide baru dan informasi baru akan merubah 
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penilaian masyarakat tentang berbagai hal yang selanjutnya akan mengubah ke arah 

tindakan yang baru.( Qomaria, A. (2015). 

2.6 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa dengan adanya Program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) meningkatkan kualitas tempat 

tinggal masyarakat miskin agar memenuhi standar rumah layak huni, dengan 

asumsi bahwa masyarakat miskin di Kecamatan Blangkejeren memiliki 

keterbatasan sumber daya finansial untuk memperbaiki rumah tanpa bantuan 

pemerintah. Bantuan ini diyakini tidak hanya berdampak pada kondisi fisik rumah, 

tetapi juga pada kondisi sosial seperti kesehatan, kenyamanan, dan interaksi sosial, 

serta kondisi ekonomi seperti pengurangan pengeluaran perbaikan rumah dan 

peningkatan produktivitas. Pelaksanaan program diasumsikan mengikuti prosedur 

Kementerian PUPR mulai dari verifikasi penerima, pendampingan teknis, hingga 

pencairan dana. Perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat dapat diukur melalui 

indikator yang relevan seperti tingkat kenyamanan rumah, kesehatan keluarga, 

pendapatan, dan pengeluaran rumah tangga, dengan memperhatikan pengaruh 

lingkungan dan budaya lokal masyarakat Gayo Lues terhadap pemanfaatan serta 

keberlanjutan hasil program. Seluruh data dan informasi yang diperoleh dari 

responden dianggap valid, jujur, dan dapat dijadikan dasar analisis. 
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BAB III 

 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode Deskriptif dengan pengolahan data Kualitatif. Metode 

Penelitian Deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

sistematis mengenai kondisi atau fenomena yang sedang diteliti. Penelitian jenis ini 

bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam dampak dari program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat miskin di Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu mengungkap makna, pandangan, dan pengalaman subjek secara 

langsung dalam konteks kehidupan mereka. 

3.2 Kerangka Konsep 

 

Dalam pelaksanaan penelitian, kerangka konsep dibuat untuk mempermudah 

dalam penyusunan skripsi dan menjadikan penelitian lebih sistematis. Kerangka 

konsep digunakan sebagai upaya untuk menjadikan penelitian lebih terarah. 

Berdasarkan judul penelitian, maka batasan-batasan konsep yang dipakai dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

3.3 Definisi Konsep 

 

Definisi konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak kejadiaan keadaan, kelompok atau individu yang 

menjadi pusat perhatian ilmu sosial dan abstrak dari sejumlah karakteristik jumlah 

kejadian, keadaan kelompok atau individu tertentu. Berkaitan dengan hal itu, maka 

dalam penelitian ini digunakan konsep-konsep sebagai berikut: 

a). Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya ini adalah fasilitas pemerintah berupa bantuan 

sosial kepada Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Bantuan yang diberikan berupa 

kegiatan memperbaiki komponen rumah/memperluas rumah untuk 

meningkatkan/memenuhi syarat rumah layak huni. 

b). Masyarakat miskin adalah kelompok orang yang mengalami ketidakmampuan 

secara ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, 

pendidikan, dan kesehatan. Mereka memiliki pendapatan yang jauh lebih rendah 

dari rata-rata pendapatan masyarakat sehingga tidak mampu menjamin standar 

hidup yang layak dan kualitas hidup yang memadai 

Masyarakat 

Miskin 

Program BSPS 

Kondisi Sosial 

Ekonomi 

Dampak Sosial 

Eonomi 
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c). Kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan atau posisi seseorang dalam 

masyarakat yang diatur secara sosial dan menempatkan individu tersebut pada 

posisi tertentu dalam struktur sosial masyarakat. 

d). Dampak sosial ekonomi adalah perubahan yang terjadi dalam aspek sosial dan 

ekonomi masyarakat akibat suatu peristiwa, kegiatan, atau kebijakan tertentu. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi menunjukan bagaimana caranya mengukur suatu variable 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi 

penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. Kategorisasi dalamy 

penelitian ini memiliki tujuan adalah: 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

1.  Program BSPS a. Pendapatan 

 

b. Pendidikan 

 

c. Kesehatan 

2.  Kondisi Sosial Ekonomi a. Kemiskinan 

 

b. Rumah Tidak Layak Huni 

3.  Dampak Sosial Ekonomi a. Peningkatan Kualitas Hidup 

 

b. Mengurangi Beban Ekonomi 

Rumah Tangga 

c. Keadaan Rumah 
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3.5 Informan atau Narasumber 

 

Narasumber penelitian adalah orang yang memberikan informasi baik tentang 

dirinya maupun orang lain atau suatu kejadian kepada peneliti atau pewawancara 

mendalam. Dalam penelitian ini, penulis menentukan beberapa narasumber, adapun 

narasumbernya tersebut adalah: 

Tabel 3.2 

Informan Penelitian 

NO Nama Informan Umur Jenis Kelamin Status 

1 Andi 35 Laki laki Kepala Desa 

2 Fajri Nazar 29 Tahun Laki laki Pendamping Teknis 

 

Program BSPS 

3 Selamat 39 Tahun Laki laki Penerima bantuan 

4 Halimatus Sakdiah 56 Tahun Perempuan Penerima bantuan 

5 Sudarso 36 Tahun Laki laki Penerima bantuan 

Sumber: Peneliti 2025 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti perlu 

mengumpulkan data-data yang dapat memudahkan peneliti melakukan penelitian. 

Sumber data ini didapatkan melalui wawancara yaitu mengajukan beberapa 

pertanyaan terhadap narasumber ataupun responden yang berkaitan dalam 

penelitian. 
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Kepala Desa 

Setempat 

Pendamping 

Teknis 

Program BSPS 

Warga 

Penerima 

Bantuan 

 

a. Data Primer, yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung pada 

Lokasi penelitian atau objek yang diteliti atau data yang diperoleh ini 

disebut data primer. Dalam hal ini data diperoleh dengan wawancara yaitu 

mendapat data dengan cara tanya jawab dan berhadapan langsung dengan 

informan atau narasumber. 

Gambar 3.2 

 

Urutan Wawancara Dengan Informan 
 

 

 

 

b. Data sekunder, yaitu pengumpulan data-data yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti, yang diperoleh dari buku dan referensi, serta naskah 

lainnya. Data sekunder ini digunakan sebagai pendukung dalam analisa data. 

3.7 Teknik Analisa Data 

 

1). Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis 

data kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui pengumpulan data kemudian di 

interprestasikan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Data yang 

akan di uraikan secara deskriptif dengan analisis kualitatif. 

Teknik analisa data yang interaktif dikembangkan oleh Miles Dan Humberman 

yaitu: 
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a. Reduksi Data 

 

Reduksi data merujuk pada tahap seleksi dan penyederhanaan data yang telah 

dikumpulkan selama penelitian. Proses ini melibatkan pemilihan data yang relevan 

dan membuang informasi yang tidak diperlukan, sehingga menghasilkan informasi 

yang lebih bermakna dan mudah dipahami. 

b. Penyajian Data 

 

Penyajian data merujuk pada cara menampilkan informasi yang diperoleh dari 

penelitian atau observasi dengan tujuan agar data tersebut lebih mudah dipahami 

dan dianalisis. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan adalah proses di mana peneliti merangkum hasil analisis 

data untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang telah 

diajukan. Kesimpulan ini harus didasarkan pada bukti yang kuat dan relevan dari 

data yang telah dianalisis. Kesimpulan ini sebagai hipotesis dan bila didukung oleh 

data maka akan menjadi teori. 

3.8 Lokasi dan waktu penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dikecamatan Blangkejeren, dengan fokus dua 

kelurahan, yaitu kelurahan kutelintang dan kelurahan kota blangkejeren. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan penting. Dikelurahan kutelintang 

masi banyak masyarakat yang kurang mampu yang menepati rumah yang kurang 

layak huni. Kondisi ini menjadikan Lokasi menjadi relevan untuk meneliti apa saja 

dampak dari Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya terhadap Kondisi 
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Sosial Ekonomi Masyarakat Miskin di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo 

Lues. Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai mulai bulan Juni hingga 

Agustus 2025. 

3.9 Objek Penelitian 

 

Gayo Lues adalah sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi Aceh, Indonesia. 

Kabupaten ini dikenal dengan keindahan alamnya, terutama pegunungan dan 

dataran tinggi yang merupakan bagian dari kawasan pegunungan Bukit Barisan. 

Gayo Lues memiliki budaya yang kaya, terutama dari suku Gayo yang merupakan 

suku asli di daerah ini. Secara administratif, Gayo Lues merupakan kabupaten yang 

dibentuk pada tahun 2002, hasil pemekaran dari Kabupaten Aceh Tengah. 

Kabupaten ini memiliki ibu kota di Blangkejeren dan sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani, dengan hasil utama berupa kopi 

Gayo yang terkenal. Objek penelitian dalam skripsi ini adalah masyarakat miskin 

penerima Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) yang berada di 

Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues. Penelitian ini fokus pada 

bagaimana pelaksanaan program BSPS berdampak terhadap kondisi sosial dan 

ekonomi penerima bantuan, mencakup aspek-aspek seperti kualitas hunian, 

pengeluaran rumah tangga, pendapatan, serta akses terhadap fasilitas sosial 

dan layanan dasar. 
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 

 

Sumber: Pengadilan Negeri Blangkejeren 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
Pada bab ini peneliti akan membahas dan menyajikan data yang telah 

diperoleh selama penelitian di lapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu 

berkomunikasi langsung dengan para narasumber yang berwenang untuk menjawab 

pertanyaan dan kemudian akan dianalisis agar dapat memperoleh kesimpulan. 

Analisis ini berfokus pada Dampak program bantuan simulant perumahan swadaya 

terhadap kondisi sosial ekonomi Masyarakat miskin di kecamatan blangkejeren 

kabupaten Gayo Lues. Sumber data dalam penelitian ini adalah Masyarakat suku 

Gayo yang menjadi narasumber berjumlah 4 orang penerima bantuan, Tokoh 

Masyarakat atau kepala desa setempat dan pendamping teknis program BSPS untuk 

mendukung pengolahan data, selain data primer maka data sekunder juga sangat 

membantu menjelaskan hasil wawancara ini terutama yang terkait karakteristik 

jawaban dari narsumber. Data yang disajikan membantu menyelesaikan masalah 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan data yang dikumpukan melalui wawancara terhadap 

narasumber, selanjutnya dapat diperoleh data yang berhubungan erat dengan 

kategorisasi. 
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4.1 Deskripsi Penelitian 

 

4.1.1 Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 

 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) adalah program pemerintah 

Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas rumah masyarakat 

berpenghasilan rendah (MBR) melalui bantuan dana stimulan, yang dimaksudkan 

untuk mendorong masyarakat agar secara mandiri membangun atau memperbaiki 

rumahnya. Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya ialah dukungan dari pemerintah bagi 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) sebagai upaya peningkatan dan pemenuhan 

rumah layak huni (Permen PU No.7 th 2022). Rumah yang layak dapat menjamin 

keselamatan dan kesehatan penghuninya. Hal tersebut sesuai dengan gagasan Herlina, 

Nawawi, dan Anggarini (2021), yang menyatakan bahwa rumah berperan penting bagi 

setiap individu ataupun keluarga. Dimana bantuan ini juga dapat menstimulasi dan 

meningkatkan keswadayaan Penerima Bantuan (PB) sebagai pemenuhan rumah layak huni. 

Oleh sebab itu, program BSPS dilaksanakan di seluruh wilayah indonesia agar dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat secara merata. 

Bantuan stimulan perumahan swadaya yang disingkat BSPS adalah bantuan 

pemerintah bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) untuk mendorong dan 

meningkatkan keswadayaan dalam peningkatan kualitas rumah dan pembangunan 

baru rumah beserta prasarana, sarana, dan utilitas umum. Masyarakat 

berpenghasilan rendah adalah masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya beli 

sehinga perlu mendapat dukungan pemerintah untuk memperoleh rumah. Rumah 

merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang memiliki fungsi strategis 

sebagai tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan 

harkat dan martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. Undang-undang 
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Nomor 1 tahun 2011 tentang perumahan dan kawasan permukiman mengamantkan 

bahwa negara bertanggung jawab melindungi segenap bangsa Indonesia melalui 

penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman agar masyarakat mampu 

bertempat tinggal serta menghuni rumah yang layak dan terjangkau di dalam 

lingkungan yang sehat, aman, harmonis, dan berkelanjutan di seluruh wilayah 

Indonesia. Pelaksanaan Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) agar mampu 

membangun dan meningkatkan kualitas rumah secara swadaya sehingga dapat 

menghuni rumah yang layak dalam lingkungan yang sehat dan aman dan nyaman. 

Rumah swadaya adalah rumah atau perumahan yang dibangun diatas prakarsa dan 

upaya masyarakat, yang meliputi perbaikan, perluasan atau pembangunan rumah 

baru baik di perkotaan maupun pedesaan yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, 

dan utilitas umum.( Desyra, T. E., Dengo, S., & Londa, V. (2021). 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) tersedia dalam bentuk dana dan 

barang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Uang diberikan kepada 

penerima bantuan untuk memperbaiki rumah melalui pembelian bahan bangunan 

dan pembayaran upah tukang/pekerja. Barang diserahkan kepada kelompok 

masyarakat dalam bentuk penataan lingkungan seperti PSU atau komponen 

pendukung keselarasan lingkungan seperti fasad dan lansekap. Pelaksanaan 

program bantuan melibatkan serangkaian kegiatan, seperti mengajukan dan 

menetapkan lokasi penerima bantuan, mempersiapkan masyarakat yang akan 

menerima bantuan, menentukan calon penerima bantuan, melakukan pencairan dan 

penyaluran bantuan, serta memastikan pengadaan dan penyerahan bantuan 
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dilakukan dengan baik. Selain itu juga, dilakukan pelaporan terkait pelaksanaan 

program ini. 

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) memliki tujuan utama 

untuk memberikan peluang kepada masyarakat yang memiliki pendapatan rendah 

atau berada dalam kondisi ekonomi rentan untuk memperoleh perumahan yang 

memenuhi standar keamanan, Kesehatan, dan layak huni. Dengan mendapatkan 

tempat tinggal yang layak dan memadai, penerima bantuan memiliki kesempatan 

untuk meningkatkan stabilitas kehidupan mereka dan menciptakan dasar yang kuat 

dalam mengembangkan aspek ekonomi dan sosial yang lebih baik. (Maiqfirlana, 

A., Huda, S., & Utami, A. F. (2023). 

4.1.2 Tujuan Program BSPS 

 

Rumah menjadi kebutuhan dasar yang harus dimiliki manusia sebagai nilai 

strategis kehidupan penghuninya. Rumah menjadi kebutuhan primer yang harus 

diprioritaskan bagi masyarakat desa maupun kota. Bagi masyarakat desa dalam 

membangun rumah hanya secara sederhana dan tidak memperhatikan aspek 

Kesehatan untuk penghuni rumah sehingga dapat dikatan tidak layak huni. 

Perumahan layak merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Namun, masih banyak masyarakat 

berpenghasilan rendah (MBR) di Indonesia yang menghadapi kesulitan dalam 

memperoleh hunian yang layak dan aman. Situasi ini sering kali menimbulkan 

dampak negatif terhadap kesejahteraan dan perkembangan sosial-ekonomi MBR. 

Pemerintah Indonesia telah menyadari pentingnya akses terhadap perumahan yang 

layak bagi MBR dan meluncurkan program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 
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(BSPS) untuk mengatasi masalah ini. Program Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya (BSPS) yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia merupakan salah 

satu upaya konkret untuk mengatasi masalah akses terhadap perumahan yang layak 

bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Melalui BSPS, pemerintah 

bertujuan memberikan bantuan kepada MBR agar mereka dapat memiliki hunian 

yang memadai dan meningkatkan taraf hidup mereka. 

BSPS berperan penting dalam menyediakan dana stimulan kepada MBR untuk 

membangun, memperbaiki, atau memperluas hunian mereka. Bantuan yang 

diberikan melalui program ini dapat digunakan untuk berbagai keperluan seperti 

pembelian bahan bangunan, renovasi rumah, atau pembangunan rumah baru. 

Dengan adanya bantuan tersebut, MBR dapat memiliki akses yang lebih mudah dan 

terjangkau terhadap perumahan yang layak, sehingga meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Selain itu, BSPS juga berfungsi sebagai stimulus ekonomi di tingkat 

masyarakat. Dengan memberikan bantuan kepada MBR untuk memperbaiki atau 

membangun rumah, program ini mendorong pertumbuhan sektor konstruksi dan 

sektor terkait lainnya. Hal ini dapat menciptakan peluang kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat. Dengan demikian, BSPS tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi MBR dalam hal perumahan, tetapi juga 

berdampak positif dalam aspek ekonomi dan pengentasan kemiskinan. Melalui 

BSPS, pemerintah berupaya menciptakan lingkungan perumahan yang lebih baik 

bagi MBR. Dengan memiliki hunian yang layak, MBR dapat tinggal di lingkungan 

yang aman, sehat, dan nyaman. Mereka dapat memperoleh rasa stabilitas dan 

kepastian tempat tinggal, yang secara tidak langsung berkontribusi pada 

peningkatan  kesejahteraan  psikologis  dan  sosial  mereka.  Dalam  upaya 
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meningkatkan kesejahteraan MBR, BSPS juga mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan rumah. 

Dengan melibatkan MBR dalam kegiatan pembangunan dan pemeliharaan rumah, 

program ini mendorong penguatan kapasitas dan pemberdayaan masyarakat. Hal 

ini berpotensi meningkatkan kemandirian dan rasa memiliki masyarakat terhadap 

lingkungan tempat tinggal mereka, serta memperkuat ikatan sosial antarwarga di 

dalam komunitas.( Fernanda, F. F., Marseto, M., & Nisa, F. L. (2023). 

4.1.3 Struktur Organisasi BSPS 

 

A). Struktur Organisasi BSPS 
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B). Visi Misi BSPS 

 

a). Visi Program BSPS 

 

 Mewujudkan rumah layak huni bagi masyarakat berpenghasilan rendah 

(MBR)—melalui pendekatan gotong-royong, padat karya tunai (PKT), dan 

skema swadaya masyarakat—untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan 

menekan angka kemiskinan. 

b). Misi Program BSPS 

 

 Memberikan stimulasi berupa bahan bangunan, bukan uang tunai langsung 

kepada penerima manfaat. 

 Mendorong semangat gotong-royong: penerima membentuk kelompok dan 

berkontribusi swadaya tenaga maupun material. 

 Menggunakan skema padat karya tunai (PKT) untuk membuka lapangan 

kerja lokal, membantu penyandang kebutuhan, dan merangsang ekonomi 

desa. 

 Pendampingan oleh Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) agar pelaksanaan 

tepat sasaran dan sesuai petunjuk teknis. 

 Memberantas miskin ekstrem dan stunting dalam konteks nasional melalui 

BSPS. 

 Menurunkan angka rumah tidak layak huni (RTLH) secara signifikan. 
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4.2 Analisa Data Penulisan 

 

4.2.1 Program BSPS 

 

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) merupakan salah 

satu upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas rumah masyarakat 

berpenghasilan rendah (MBR) yang belum layak huni melalui pendekatan swadaya 

masyarakat. Program ini didasarkan pada prinsip pemberdayaan, partisipatif, dan 

gotong royong, di mana masyarakat menjadi pelaku utama dalam proses 

pembangunan rumahnya sendiri. Mekanisme pelaksanaan BSPS dilakukan secara 

sistematis dan bertahap, dengan melibatkan berbagai pihak mulai dari pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, tenaga fasilitator lapangan (TFL), hingga masyarakat 

penerima manfaat. 

A. Menurut bapak, penghasilan masyarakat penerima bantuan BSPS setiap bulan 

berapa? 

“Kalau rata-rata, ya tidak sama semua, Pak. Tapi kebanyakan di 

kampung kami ini penghasilan per bulan sekitar satu juta sampai satu 

juta lima ratus ribu rupiah. Ada yang kerja di kebun kopi, ada yang jadi 

buruh harian.” 

Berdasarkan keterangan responden, penghasilan masyarakat penerima bantuan 

BSPS di kampung tersebut bervariasi. Namun, sebagian besar memiliki pendapatan 

bulanan berkisar antara Rp1.000.000 hingga Rp1.500.000. Mata pencaharian utama 

warga adalah bekerja di kebun kopi dan menjadi buruh harian. 

B). Menurut bapak, rumah yang dimiliki masyarakat penerima BSPS seperti apa? 
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“Kalau menurut saya, rumah penerima BSPS di sini sebelum dibantu 

kebanyakan kondisinya kurang layak. Dindingnya masih papan atau 

anyaman bambu, atapnya banyak bocor, lantainya tanah. Ada juga 

yang rumahnya sudah tua sekali, kayunya lapuk, kalau hujan air 

masuk, kalau panas terasa sangat panas.” 

Menurut keterangan beliau, rumah yang dimiliki masyarakat penerima BSPS di 

Blangkejeren pada umumnya sebelum mendapatkan bantuan berada dalam kondisi 

kurang layak huni, dengan dinding yang masih terbuat dari papan atau anyaman 

bambu, atap yang banyak mengalami kebocoran, serta lantai tanah. Beberapa rumah 

bahkan sudah berusia tua dengan kayu yang lapuk, sehingga saat hujan air mudah 

masuk dan ketika cuaca panas terasa sangat gerah di dalam rumah. 

C). Menurut bapak, apakah masyarakat penerima BSPS mendapatkan pendidikan? 

 

“Kalau yang langsung dari BSPS itu, tidak ada pendidikan formal 

seperti sekolah, tapi biasanya ada penyuluhan atau sosialisasi. adi 

sebelum pembangunan rumah dimulai, kami dikumpulkan sama 

petugas dan Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL). Mereka memberi 

arahan tentang cara membangun rumah yang layak, penggunaan 

bahan bangunan, dan aturan program. Itu semacam pendidikan praktis 

bagi kami. Kalau pendidikan yang berkelanjutan belum ada, tapi yang 

ada itu cukup menambah pengetahuan kami.” 

Berdasarkan hasil wawancara, penerima bantuan menyampaikan bahwa 

masyarakat penerima BSPS di Blangkejeren tidak mendapatkan pendidikan formal 

seperti sekolah dari program tersebut. Namun, terdapat kegiatan berupa penyuluhan 
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atau sosialisasi yang dilaksanakan sebelum pembangunan rumah dimulai. Dalam 

kegiatan ini, petugas bersama Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) mengumpulkan 

para penerima manfaat untuk memberikan arahan mengenai cara membangun 

rumah yang layak, penggunaan bahan bangunan, serta aturan pelaksanaan program. 

Kegiatan ini dinilai sebagai bentuk pendidikan praktis yang membantu masyarakat 

memahami proses pembangunan rumah sesuai standar yang ditetapkan. Meskipun 

belum ada bentuk pendidikan yang berkelanjutan, penerima bantuan mengakui 

bahwa penyuluhan yang diberikan cukup menambah pengetahuan dan wawasan 

mereka terkait perumahan yang layak. 

D). Menurut bapak, apakah masyarakat penerima BSPS mendapatkan layanan 

kesehatan? 

“Kalau untuk layanan kesehatan, sebenarnya semua warga bisa dapat, 

Pak, lewat Puskesmas atau Posyandu. Tapi memang, setelah rumah 

kami dibangun lebih layak, keluarga jadi lebih sehat. Udara di rumah 

lebih segar, lantai sudah semen, jadi anak-anak jarang batuk pilek. 

Artinya kami tidak menyediakan fasilitas Kesehatan, Sebagian besar 

warga di sini sudah punya BPJS Kesehatan dari pemerintah, termasuk 

yang penerima BSPS. Jadi kalau ada yang sakit, tinggal pakai kartu itu 

di Puskesmas atau RSUD Gayo Lues. 

Menurut informan, masyarakat penerima BSPS di Blangkejeren pada dasarnya 

memiliki akses terhadap layanan kesehatan yang sama seperti warga lainnya 

melalui Puskesmas atau Posyandu. Ia menjelaskan bahwa setelah rumah diperbaiki 

menjadi lebih layak, kondisi kesehatan keluarga turut membaik—udara di rumah 
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lebih segar, lantai sudah disemen, sehingga anak-anak jarang mengalami batuk 

pilek. Meskipun program BSPS tidak menyediakan fasilitas kesehatan secara 

langsung, sebagian besar penerima manfaat telah memiliki BPJS Kesehatan dari 

pemerintah. Dengan demikian, jika ada anggota keluarga yang sakit, mereka dapat 

memanfaatkan kartu BPJS tersebut untuk berobat di Puskesmas atau RSUD Gayo 

Lues. 

4.1.2 Kondisi Sosial Ekonomi 

 

Secara keseluruhan, sebelum menerima bantuan BSPS, kondisi sosial 

ekonomi penerima bantuan dapat digambarkan sebagai masyarakat miskin yang 

hidup sederhana, berpenghasilan rendah, memiliki keterbatasan akses pendidikan 

dan kesehatan, serta menempati hunian yang jauh dari standar layak huni.Berikut 

daftar pertanyaan kepada penerima bantuan simulan perumahan swadaya di Gayo 

Lues. Rumah yang mereka tempati sebelum menerima bantuan umumnya dalam 

kondisi tidak layak huni, dengan atap bocor, dinding lapuk, dan lantai tanah. 

Kondisi ini bukan hanya memengaruhi kenyamanan, tetapi juga berdampak pada 

kesehatan keluarga, karena rumah yang lembab dan bocor meningkatkan risiko 

penyakit. 

A). Bisa Bapak/Ibu ceritakan kondisi kehidupan sebelum mendapatkan bantuan 

Program BSPS ini? 

“Sebelum ada bantuan, rumah kami kondisinya sangat 

memprihatinkan. Atap banyak bocor, dinding dari papan tipis yang 

sudah lapuk, dan lantai masih tanah. Kalau hujan deras, air masuk ke 

dalam rumah, dan kalau malam sangat dingin. Kalau bisa dibilang 
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saya orang yang tidak punya apa apa, hidup sederhana dan tinggal pas 

pas an.” 

Dari Keterangan informan diatas menjelaskan Sebelum mendapatkan bantuan 

Program BSPS, kehidupan keluarga penerima bantuan berada dalam kondisi yang 

sangat memprihatinkan. Rumah yang mereka tempati jauh dari kata layak huni. 

Atapnya banyak yang bocor, dinding terbuat dari papan tipis yang sudah lapuk 

dimakan usia, dan lantainya masih berupa tanah. Setiap kali hujan deras, air masuk 

ke dalam rumah, membuat suasana semakin tidak nyaman. Saat malam tiba, hawa 

dingin menusuk hingga membuat penghuni sulit beristirahat dengan tenang. 

Kondisi ekonomi keluarga pun sangat terbatas; mereka hidup sederhana, serba pas- 

pasan, dan hampir tidak memiliki harta atau tabungan untuk memperbaiki rumah. 

B). Bisa Bapak/Ibu ceritakan kondisi kehidupan sebelum mendapatkan bantuan 

Program BSPS ini? 

“Saya memang termasuk keluarga miskin di desa ini. Waktu itu ada 

pendataan dari pihak desa dan dinas terkait. Mereka melihat kondisi 

rumah saya yang sudah rusak parah, dindingnya dari papan lapuk, 

atapnya banyak bocor, dan lantainya tanah. Pendapatan saya dari 

bertani kopi tidak seberapa, apalagi kalau bukan musim panen. Jadi, 

mungkin karena kondisi ekonomi saya dan rumah yang tidak layak huni 

itu, saya masuk dalam daftar penerima bantuan BSPS. ebelum ada 

bantuan, hidup kami serba pas-pasan. Penghasilan dari kopi paling 

besar saat panen, tapi kalau harga kopi turun atau panen sedikit, ya 

penghasilan ikut berkurang. Saya kadang kerja serabutan, jadi buruh 
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harian kalau ada tetangga yang bangun rumah atau kerja di kebun 

orang. Istri saya membantu di rumah, kadang buat kue untuk dijual, 

tapi itu pun hasilnya kecil. Untuk kebutuhan sehari-hari saja kadang 

harus berutang di warung. Rumah kami waktu itu sangat tidak layak, 

kalau hujan air masuk ke mana-mana. Anak-anak sering batuk dan 

pilek karena udara dingin masuk dari celah-celah dinding papan.” 

Sebelum mendapatkan bantuan Program BSPS, kehidupan keluarga informan 

berada dalam kondisi serba kekurangan. Ia menjelaskan bahwa dirinya termasuk 

dalam kategori keluarga miskin di desa tempat tinggalnya. Pendataan awal 

dilakukan oleh pihak desa bersama dinas terkait, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

rumah yang ditempati telah mengalami kerusakan parah. Dinding rumah terbuat 

dari papan tipis yang sudah lapuk, atapnya banyak bocor, dan lantainya masih 

berupa tanah. 

Pendapatan keluarga hanya mengandalkan hasil bertani kopi yang jumlahnya tidak 

seberapa, terlebih jika bukan musim panen. Bahkan saat panen pun, jika harga kopi 

turun atau hasil panen sedikit, penghasilan semakin berkurang. Untuk mencukupi 

kebutuhan, informan terkadang bekerja serabutan, seperti menjadi buruh harian 

membantu tetangga membangun rumah atau menggarap kebun orang lain. Istri 

informan juga berusaha membantu perekonomian keluarga dengan membuat kue 

untuk dijual, namun hasilnya tidak signifikan. 

Kondisi ekonomi yang pas-pasan memaksa keluarga ini sering berutang di warung 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sementara itu, kondisi rumah yang sangat 

tidak layak membuat kehidupan semakin sulit. Saat hujan turun, air masuk melalui 
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atap dan celah-celah dinding papan, membuat lantai tanah menjadi becek dan licin. 

Anak-anak pun sering mengalami batuk dan pilek karena udara dingin yang mudah 

masuk ke dalam rumah. Situasi tersebut menjadi salah satu alasan utama mengapa 

keluarga ini akhirnya masuk dalam daftar penerima bantuan Program BSPS. 

C). Menurut bapak berapa beban keluarga/pengeluaran perbulan dan apakah sudah 

sesuai dengan penghasilan perbulan bapak? 

“Kalau dihitung rata-rata, pengeluaran kami sekitar 2 juta rupiah per 

bulan, Pak. Itu sudah termasuk belanja dapur, kebutuhan anak sekolah, 

listrik, dan kadang-kadang untuk biaya kesehatan kalau ada yang sakit. 

Kalau dibilang sesuai, sebenarnya agak pas-pasan, Penghasilan dari bertani 

kopi itu tidak menentu. Waktu panen, bisa dapat sekitar 3–4 juta per bulan. 

Tapi kalau bukan musim panen, paling hanya 1 juta sampai 1,5 juta. Jadi, 

kalau sedang sepi pemasukan, kami terpaksa mengurangi belanja atau pinjam 

ke saudara. Tapi sejak rumah diperbaiki lewat BSPS, beban kami agak 

berkurang. Dulu sering keluar biaya untuk perbaikan rumah bocor atau kayu 

lapuk, sekarang sudah tidak lagi. Jadi uangnya bisa dialihkan untuk 

kebutuhan lain.” 

Responden menjelaskan bahwa rata-rata pengeluaran keluarganya mencapai sekitar 

dua juta rupiah setiap bulan. Pengeluaran tersebut mencakup kebutuhan sehari-hari 

seperti belanja dapur, biaya pendidikan anak, pembayaran listrik, serta biaya 

kesehatan jika ada anggota keluarga yang sakit. Namun, pendapatan yang diperoleh 

dari pekerjaan sebagai petani kopi bersifat tidak menentu. Pada musim panen, 

penghasilan bisa mencapai tiga hingga empat juta rupiah per bulan, tetapi di luar 

musim panen, pendapatan hanya berkisar antara satu hingga satu setengah juta 
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rupiah. Kondisi ini membuat keuangan keluarga terasa pas-pasan, sehingga ketika 

pemasukan berkurang, mereka harus mengurangi belanja atau meminjam uang dari 

saudara. Meski demikian, sejak mendapatkan bantuan perbaikan rumah melalui 

program BSPS, beban ekonomi sedikit berkurang karena tidak lagi mengeluarkan 

biaya untuk memperbaiki rumah yang bocor atau kayu yang lapuk. Uang yang 

sebelumnya digunakan untuk perbaikan rumah kini dapat dialihkan untuk 

memenuhi kebutuhan lainnya. 

D). Bisakah bapak dan ibu jelaskan bagaimana kondisi rumah ibu sebelum 

mendapatkan bantuan ini dan Setelah mendapatkan bantuan BSPS, apa yang 

berubah dari kondisi rumah Bapak/Ibu? 

“Sebelum ada bantuan, rumah kami sangat tidak layak huni. Atap 

banyak yang bocor, kalau hujan air masuk ke dalam. Dindingnya dari 

papan tipis yang sudah lapuk, sebagian bolong dimakan rayap. 

Lantainya tanah, jadi kalau musim hujan becek dan licin. 

Alhamdulillah, sekarang rumah sudah jauh lebih baik. Atapnya baru 

dan kuat, dinding dari batako, lantai sudah keramik, dan rumah jadi 

lebih hangat dan nyaman. Tidak ada lagi bocor kalau hujan.” 

Sebelum menerima bantuan BSPS, kondisi rumah yang ditempati keluarga 

penerima bantuan berada dalam keadaan sangat tidak layak huni. Atap rumah 

banyak yang bocor, sehingga setiap kali hujan deras, air masuk dan membasahi 

bagian dalam rumah. Dinding yang terbuat dari papan tipis sudah lapuk dan 

sebagian bolong dimakan rayap. Lantai rumah masih berupa tanah, yang saat 

musim hujan menjadi becek dan licin, menambah ketidaknyamanan bagi penghuni. 
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Namun, setelah mendapatkan bantuan BSPS, kondisi rumah berubah drastis. Atap 

rumah kini baru dan kuat, dinding diganti dengan batako yang kokoh, dan lantai 

dilapisi keramik sehingga lebih bersih dan mudah dirawat. Rumah menjadi lebih 

hangat, nyaman, dan aman dari kebocoran saat hujan, memberikan rasa tenang bagi 

keluarga yang menempatinya. 

E). Menurut bapak, Bagaimana hubungan sosial masyarakat penerima 

bantuan,sebelum dan sesudah menerima bantuan BSPS 

“Sebelum dapat bantuan, hubungan antarwarga sebenarnya baik-baik 

saja, tapi kalau soal rumah ya banyak yang minder. Ada yang 

rumahnya sudah bagus, ada juga yang masih sangat sederhana. 

Kadang, yang rumahnya kurang layak itu jarang menerima tamu 

karena malu. Jadi interaksi sosialnya agak terbatas, apalagi kalau ada 

acara di rumah. setelah dapat bantuan, rumah sudah lebih layak. Kami 

jadi lebih percaya diri untuk menerima tamu atau kumpul warga. 

Bahkan proses membangun rumah kemarin juga bikin kami makin 

kompak, soalnya banyak gotong royong. Sekarang kalau ada acara, 

warga lebih sering kumpul di rumah penerima bantuan, jadi hubungan 

sosial lebih erat.” 

Responden menjelaskan Sebelum menerima BSPS, hubungan warga cukup baik 

tetapi interaksi sosial terbatas karena sebagian merasa minder dengan kondisi 

rumah yang tidak layak. Setelah bantuan, rumah menjadi lebih layak, rasa percaya 

diri meningkat, gotong royong terjalin, dan hubungan sosial masyarakat menjadi 

lebih erat. 
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4.1.3 Dampak Sosial Ekonomi 

 

Pelaksanaan program BSPS memberikan berbagai dampak signifikan 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat miskin di Kecamatan Blangkejeren. 

Dampak tersebut tidak hanya dirasakan dalam bentuk pengurangan beban biaya 

rumah tangga, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru yang sebelumnya sulit 

dicapai karena keterbatasan fisik hunian. Berikut ini beberapa bentuk dampak sosial 

ekonomi yang diidentifikasi 

Berikut daftar pertanyaan kepada penerima bantuan simulan perumahan swadaya 

di Gayo Lues. 

A). Menurut bapak/ibu apakah program BSPS dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat penerima bantuan? 

“Betul. Anak-anak jadi lebih nyaman belajar, tidur juga tenang. Kalau 

dulu sering sakit batuk karena udara masuk dari celah dinding, 

sekarang alhamdulillah lebih sehat. Karena rumah sudah layak, kalau 

ada tamu saya tidak malu lagi. Bahkan saya bisa buka usaha kecil- 

kecilan jual kue di rumah, karena tempatnya sudah rapi dan bersih.” 

Penerima bantuan mengungkapkan bahwa program BSPS memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap kualitas hidup keluarganya. Setelah rumah 

diperbaiki, anak-anak menjadi lebih nyaman dalam belajar dan dapat tidur dengan 

tenang. Kondisi kesehatan keluarga pun meningkat; jika sebelumnya anak-anak 

sering batuk akibat udara dingin yang masuk dari celah dinding papan, kini mereka 

jarang sakit karena rumah sudah tertutup rapat dan hangat. Selain itu, penerima 

bantuan merasa lebih percaya diri saat menerima tamu, karena rumah sudah layak 
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huni dan rapi. Perubahan ini juga membuka peluang ekonomi baru, di mana ia mulai 

menjalankan usaha kecil-kecilan menjual kue di rumah, memanfaatkan ruang yang 

kini bersih dan tertata. 

B). Saya ingin bertanya tentang dampak program BSPS yang Bapak terima, 

khususnya dari sisi ekonomi keluarga. Bisa Bapak ceritakan dulu sedikit bagaimana 

kondisi ekonomi keluarga sebelum menerima bantuan BSPS? 

“Jadi, sebelum kami menerima bantuan dari pemerintah melalui 

program BSPS itu, kondisi ekonomi kami memang bisa dibilang cukup 

berat, bahkan kadang tidak menentu. Saya bekerja sebagai petani kopi, 

dan hasil dari kebun kopi itu tidak selalu stabil. Ada kalanya harga kopi 

anjlok, atau panen gagal karena hujan terus-menerus. Selain dari 

kebun, saya kadang juga jadi buruh bangunan atau bantu-bantu kerja 

apapun yang ada di kampung ini, demi menambah penghasilan. Waktu 

itu, rumah kami masih dalam keadaan sangat sederhana. Dindingnya 

terbuat dari papan yang sudah banyak lapuk, atapnya dari seng yang 

bocor di beberapa tempat, dan lantainya masih berupa tanah. Kalau 

hujan turun, air sering merembes masuk ke dalam rumah. Kami sering 

kali harus mengeluarkan uang—meskipun sedikit-sedikit—untuk 

tambal atap, beli plastik penutup, atau bahkan membongkar ulang 

bagian yang rusak. Pengeluaran itu terasa berat karena penghasilan 

kami pas-pasan. Kadang-kadang, untuk sekadar beli bahan makanan 

saja kami harus menghutang di warung. Ditambah lagi, kondisi rumah 

yang lembab dan dingin membuat anak-anak mudah sakit. Kami juga 
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harus mengeluarkan biaya ke puskesmas atau beli obat kalau anak 

demam atau batuk-batuk.” 

Salah satu penerima bantuan BSPS di Kecamatan Blangkejeren menceritakan 

bahwa sebelum menerima bantuan, kondisi ekonomi keluarganya berada dalam 

situasi yang cukup sulit dan sering kali tidak menentu. Beliau bekerja sebagai petani 

kopi, namun hasil dari kebun kopi tersebut sangat bergantung pada kondisi cuaca 

dan harga pasar. Dalam beberapa musim, harga kopi bisa turun drastis, dan 

terkadang panen gagal akibat curah hujan yang terlalu tinggi. 

Untuk menambah penghasilan, beliau juga bekerja serabutan, mulai dari menjadi 

buruh bangunan hingga membantu pekerjaan apa saja yang tersedia di kampung. 

Meskipun demikian, pendapatan yang diperoleh tetap terbatas dan hanya cukup 

untuk kebutuhan pokok sehari-hari. 

Kondisi rumah pada saat itu tergolong sangat sederhana dan tidak layak huni. 

Dindingnya terbuat dari papan yang sudah lapuk, atap seng berlubang di beberapa 

bagian, serta lantai tanah yang sering becek saat hujan. Air hujan kerap merembes 

masuk ke dalam rumah, sehingga keluarga harus mengeluarkan biaya tambahan— 

walaupun kecil—untuk menambal atap, membeli plastik penutup, atau 

memperbaiki bagian yang rusak. 

Pengeluaran tersebut terasa berat karena penghasilan yang pas-pasan. Bahkan, 

untuk membeli bahan makanan sehari-hari, keluarga ini kerap berutang di warung. 

Kondisi rumah yang lembap dan dingin juga berdampak pada kesehatan anak-anak. 

Mereka sering mengalami batuk, pilek, atau demam, sehingga keluarga harus 

mengeluarkan biaya berobat ke puskesmas atau membeli obat secara mandiri. 
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C). Setelah menerima bantuan dari program BSPS, apa perubahan ekonomi yang 

paling Bapak rasakan? 

“Perubahan yang paling terasa secara ekonomi adalah bahwa kami 

tidak lagi harus mengeluarkan biaya untuk memperbaiki rumah secara 

berkala. Rumah yang kami tempati sekarang jauh lebih baik, karena 

dindingnya sudah batu bata, atapnya rapat, lantainya sudah keramik, 

dan sudah ada kamar mandi sendiri. Karena itu, kami tidak lagi perlu 

memperbaiki ini-itu seperti sebelumnya. Ini secara tidak langsung 

mengurangi beban pengeluaran kami setiap bulan. Selain itu, karena 

kondisi rumah sudah bagus dan nyaman, kami bisa mulai membuka 

usaha kecil-kecilan dari rumah. Saya bersama istri membuka warung 

kecil di depan rumah, kami jual kopi, mi instan, dan jajanan untuk 

anak-anak sekolah yang lewat. Sebelumnya, saya tidak berani buka 

warung karena rumah kami kotor, sempit, dan tidak layak. Sekarang, 

karena rumah sudah rapi, bersih, dan punya halaman depan yang bisa 

dimanfaatkan, kami mulai berani menjalankan usaha rumahan. Dari 

warung kecil ini, Alhamdulillah kami bisa mendapat penghasilan 

tambahan setiap hari, walaupun tidak banyak.” 

Setelah menerima bantuan dari program BSPS, penerima manfaat merasakan 

perubahan yang signifikan pada kondisi ekonominya. Sebelumnya, sebagian 

pendapatan harus dialokasikan untuk memperbaiki rumah yang rusak, mulai dari 

atap yang bocor, dinding lapuk, hingga lantai yang becek. Kini, rumah yang 
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ditempati telah dibangun lebih kokoh dengan dinding batu bata, atap rapat, lantai 

keramik, dan dilengkapi kamar mandi sendiri. Kondisi ini menghilangkan 

kebutuhan untuk melakukan perbaikan berkala, sehingga beban pengeluaran 

bulanan berkurang secara nyata. Lebih dari itu, rumah yang sudah layak huni 

memberikan rasa percaya diri dan peluang baru. Dengan memanfaatkan halaman 

depan, keluarga ini mulai membuka usaha warung kecil yang menjual kopi, mi 

instan, serta jajanan anak-anak sekolah. Usaha ini sebelumnya tidak berani 

dilakukan karena rumah kotor, sempit, dan tidak layak untuk menerima pembeli. 

Kini, berkat rumah yang rapi, bersih, dan nyaman, usaha rumahan tersebut dapat 

berjalan dan memberikan tambahan penghasilan setiap hari, meskipun dalam 

jumlah yang sederhana. 

D). Menurut bapak/ibu apakah program BSPS dapat mengurangi beban ekonomi 

rumah tangga? 

“Iya, menurut saya sangat membantu sekali. Sebelum dapat bantuan, 

rumah kami banyak yang rusak, atap bocor, dinding papan sudah 

lapuk. Kalau mau memperbaiki, butuh biaya besar, sedangkan 

penghasilan suami hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Iya, 

setelah rumah diperbaiki, biaya perawatan rumah berkurang. 

Misalnya, dulu kalau hujan sering beli ember baru untuk menampung 

air bocor, atau beli kayu untuk perbaikan kecil. Sekarang tidak perlu 

lagi. Jadi pengeluaran lebih ringan.” 

Salah satu penerima bantuan BSPS menyampaikan bahwa program ini sangat 

membantu  dalam  mengurangi  beban  ekonomi  rumah  tangganya.  Sebelum 
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menerima bantuan, kondisi rumah yang ditempati berada dalam keadaan rusak 

parah. Atap bocor di banyak bagian, dinding papan telah lapuk, dan membutuhkan 

biaya besar untuk perbaikan. Sementara itu, penghasilan suami hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga memperbaiki rumah menjadi sesuatu 

yang sulit dilakukan. 

Setelah mendapatkan bantuan dan rumah diperbaiki, biaya perawatan rumah 

menjadi jauh berkurang. Penerima bantuan menceritakan bahwa sebelumnya, setiap 

musim hujan mereka harus mengeluarkan biaya tambahan, misalnya membeli 

ember baru untuk menampung air bocor atau membeli kayu untuk perbaikan kecil 

yang mendesak. Kini, pengeluaran tersebut tidak lagi diperlukan karena rumah 

sudah kokoh dan tidak bocor. Hal ini membuat pengeluaran rumah tangga menjadi 

lebih ringan, sehingga sisa pendapatan dapat dialokasikan untuk kebutuhan lain 

yang lebih penting. 

E). Menurut bapak/ibu apakah program bsps sudah memenuhi standar tempat 

tinggal yang layak huni atau belum? 

“Menurut saya, bantuan BSPS ini sudah sangat membantu, terutama 

untuk memperbaiki rumah saya yang dulunya banyak bocor dan 

dindingnya lapuk. Setelah diperbaiki, rumah sekarang lebih kuat, 

atapnya tidak bocor lagi, dan lantainya sudah diplester. Kalau dulu 

saat hujan air masuk dari atap, sekarang sudah kering. Ruang tidur 

juga lebih nyaman. Tapi memang masih ada beberapa bagian yang 

belum sempurna, seperti kamar mandi yang masih sederhana, karena 

dana bantuan difokuskan untuk perbaikan atap dan dinding.” 
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Berdasarkan penuturan penerima bantuan, program BSPS dinilai sudah sangat 

membantu dalam mewujudkan rumah layak huni. Rumah yang sebelumnya banyak 

bocor dengan dinding lapuk kini menjadi lebih kokoh, atap tidak lagi bocor, dan 

lantai sudah diplester sehingga lebih bersih dan nyaman. Ruang tidur terasa lebih 

layak untuk beristirahat. Meskipun demikian, masih ada bagian yang belum 

sempurna, seperti kamar mandi yang masih sederhana, karena dana bantuan lebih 

difokuskan pada perbaikan atap dan dinding. 

Berikut daftar pertanyaan kepada pendamping teknis program BSPS: 

 

F). Dari pengamatan Bapak sebagai pendamping teknis, apa dampak ekonomi yang 

paling terasa setelah rumah masyarakat diperbaiki melalui program BSPS ini? 

“Dampak ekonominya cukup signifikan, terutama dari segi 

pengurangan beban pengeluaran keluarga. Sebelum rumah mereka 

diperbaiki, banyak keluarga harus mengeluarkan biaya tambahan 

untuk memperbaiki bagian rumah yang bocor, lapuk, atau tidak aman. 

Bahkan ada keluarga yang harus bolak-balik ke puskesmas karena 

anak-anak mereka sering sakit akibat kondisi rumah yang lembab, 

gelap, dan kurang ventilasi. Setelah rumah direnovasi, mereka tidak 

perlu lagi mengeluarkan uang untuk biaya perbaikan darurat, dan 

biaya kesehatan pun ikut menurun karena lingkungan tempat tinggal 

yang lebih sehat dan nyaman. Lebih jauh lagi, rumah yang layak juga 

membuka peluang ekonomi baru bagi sebagian masyarakat. Saya 

pernah menemui beberapa warga yang memanfaatkan rumah 

barunya  untuk  membuka  usaha  rumahan  kecil-kecilan,  seperti 
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menjual jajanan, membuka warung kelontong, bahkan ada yang 

menyediakan jasa potong rambut di rumah. Ini menunjukkan bahwa 

rumah bukan hanya sekadar tempat tinggal, tetapi juga aset produktif 

yang bisa mendorong peningkatan pendapatan.” 

Dari hasil wawancara dengan pendamping teknis program BSPS, terungkap 

bahwa perbaikan rumah melalui program ini membawa dampak ekonomi yang 

cukup besar bagi masyarakat. Beban pengeluaran keluarga berkurang karena tidak 

lagi perlu mengeluarkan biaya untuk perbaikan darurat atau pengobatan akibat 

rumah yang lembab dan tidak sehat. Lingkungan tempat tinggal yang lebih layak 

membuat kesehatan keluarga membaik, sementara rumah yang kokoh dan nyaman 

juga membuka peluang usaha baru, seperti warung kelontong, penjualan jajanan, 

dan jasa potong rambut. Hal ini membuktikan bahwa rumah bukan hanya tempat 

tinggal, tetapi juga dapat menjadi aset produktif yang meningkatkan pendapatan 

keluarga. 

4.3 PEMBAHASAN 

 

4.3.1 Hasil Wawancara Tentang Program BSPS 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama pendamping teknis Program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS), diperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai pelaksanaan program tersebut di wilayah Kecamatan Blangkejeren, 

Kabupaten Gayo Lues. Secara umum, BSPS merupakan bentuk intervensi dari 

pemerintah pusat melalui Kementerian PUPR yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hunian masyarakat berpenghasilan rendah melalui bantuan dalam bentuk 

bahan bangunan dan upah kerja terbatas. Program ini menggunakan pendekatan 
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swakelola, di mana warga penerima manfaat bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pembangunan rumah mereka sendiri dengan bimbingan teknis dari tim fasilitator. 

Dari sisi mekanisme pelaksanaan, proses dimulai dengan sosialisasi di tingkat desa, 

dilanjutkan dengan pendataan dan verifikasi calon penerima manfaat berdasarkan 

kondisi rumah, penghasilan, dan status kepemilikan tanah. Setelah itu, fasilitator 

membantu menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB), dan pembangunan 

dilakukan secara swadaya oleh warga yang dibantu oleh tenaga lokal dan dipantau 

langsung oleh pendamping teknis. 

Namun, pelaksanaan program tidak lepas dari tantangan, baik dari segi kesiapan 

masyarakat maupun faktor geografis. Salah satu tantangan utama adalah 

pemahaman masyarakat yang masih rendah terhadap konsep swadaya. Sebagian 

warga masih menganggap bahwa bantuan ini sepenuhnya ditangani oleh 

pemerintah, sehingga kurang aktif berpartisipasi dalam proses pembangunan. 

Selain itu, aksesibilitas menjadi kendala besar karena letak desa yang terpencil, 

jalan yang sulit dilalui terutama saat musim hujan, serta keterbatasan sarana 

distribusi bahan bangunan. Di samping itu, rendahnya pemahaman teknis 

masyarakat terkait standar bangunan layak huni juga menjadi perhatian, yang 

menyebabkan fasilitator harus memberikan bimbingan langsung secara intensif. 

Dari segi dampak ekonomi, program BSPS memberikan kontribusi yang signifikan. 

Salah satu dampak paling terasa adalah berkurangnya pengeluaran rumah tangga 

untuk perbaikan rumah dan pengobatan karena kondisi rumah yang sebelumnya 

tidak sehat. Rumah yang layak huni memberikan lingkungan yang lebih sehat, 

mengurangi penyakit, dan meningkatkan kenyamanan. Tidak hanya itu, rumah yang 
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representatif juga mendorong tumbuhnya kegiatan ekonomi produktif. Beberapa 

penerima bantuan memanfaatkan rumah barunya untuk membuka usaha kecil 

seperti warung, jasa potong rambut, dan usaha rumahan lainnya, yang membantu 

menambah penghasilan keluarga. 

Dampak sosial dari program ini juga sangat positif. Perbaikan rumah meningkatkan 

rasa percaya diri warga dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan 

sosial di lingkungan desa. Fenomena gotong royong pun meningkat, di mana 

masyarakat secara sukarela membantu tetangga yang sedang membangun rumah 

melalui BSPS. Solidaritas sosial antarwarga pun tumbuh, mengingat tidak semua 

warga menerima bantuan dalam waktu yang bersamaan. Ini menjadi modal sosial 

yang penting dalam membangun kohesi dan semangat kebersamaan di tingkat lokal. 

Adapun masukan untuk pengembangan program ke depan, pendamping teknis 

menyarankan agar BSPS tidak hanya berfokus pada pembangunan fisik rumah, 

tetapi juga diikuti dengan pendampingan ekonomi dan pelatihan keterampilan 

pasca-program. Edukasi tentang manajemen keuangan rumah tangga dan 

pembinaan usaha kecil sangat diperlukan untuk mendorong kemandirian ekonomi 

masyarakat. Ia juga menekankan pentingnya sinergi lintas sektor antara dinas 

perumahan, sosial, kesehatan, koperasi, dan pendidikan agar program ini dapat 

memberikan dampak yang lebih luas, komprehensif, dan berkelanjutan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu penerima bantuan Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) di Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues, diketahui 

bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat penerima bantuan masih tergolong rendah. 

Rata-rata penghasilan bulanan mereka berkisar antara Rp1.000.000 hingga Rp1.500.000, 

bergantung pada jenis pekerjaan yang dilakukan. Sebagian besar warga bekerja di kebun 
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kopi atau sebagai buruh harian, sehingga pendapatan yang diperoleh tidak menentu dan 

sering kali hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. 

Dari sisi perumahan, sebelum mendapatkan bantuan, mayoritas rumah penerima 

manfaat berada dalam kondisi kurang layak huni. Dinding rumah umumnya terbuat 

dari papan atau anyaman bambu, atapnya mengalami banyak kebocoran, dan 

lantainya masih berupa tanah. Beberapa rumah bahkan sudah berusia sangat tua, 

dengan kayu yang lapuk sehingga mudah dimasuki air saat hujan dan terasa panas 

menyengat ketika cuaca terik. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kenyamanan, 

tetapi juga berdampak pada kesehatan penghuni rumah. 

Terkait aspek pendidikan, program BSPS tidak memberikan pendidikan formal 

kepada penerima manfaat. Namun, sebelum pembangunan rumah dimulai, pihak 

pelaksana bersama Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) mengadakan kegiatan 

penyuluhan atau sosialisasi. Dalam kegiatan ini, penerima bantuan mendapatkan 

arahan praktis terkait cara membangun rumah yang layak, penggunaan bahan 

bangunan yang sesuai standar, serta aturan-aturan dalam pelaksanaan program. 

Meskipun sifatnya tidak berkelanjutan, kegiatan penyuluhan ini dinilai bermanfaat 

karena menambah wawasan masyarakat mengenai standar rumah layak huni. 

Dari aspek kesehatan, masyarakat penerima BSPS di Blangkejeren memiliki akses 

yang sama seperti warga lain untuk mendapatkan layanan kesehatan, baik melalui 

Puskesmas maupun Posyandu. Sebagian besar warga, termasuk penerima BSPS, 

telah memiliki BPJS Kesehatan dari pemerintah, sehingga dapat memanfaatkannya 

untuk berobat di fasilitas kesehatan seperti Puskesmas atau RSUD Gayo Lues. 

Walaupun program BSPS tidak secara langsung menyediakan fasilitas kesehatan, 

perbaikan rumah menjadi lebih  layak ternyata berdampak positif terhadap 
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kesehatan keluarga. Udara di dalam rumah menjadi lebih segar, lantai yang sudah 

disemen lebih bersih, dan anak-anak jarang mengalami penyakit seperti batuk dan 

pilek. 

Secara keseluruhan, wawancara ini menunjukkan bahwa program BSPS tidak 

hanya memperbaiki fisik bangunan rumah, tetapi juga membawa dampak positif 

terhadap kondisi sosial ekonomi, pengetahuan masyarakat tentang perumahan 

layak, serta kesehatan keluarga penerima manfaat. 

 

 

 

4.3.2 Hasil Wawancara Tentang Kondisi Sosial Ekonomi 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penerima manfaat dan tokoh 

masyarakat di Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues, dapat disimpulkan 

bahwa Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) memberikan 

dampak sosial yang sangat positif bagi kehidupan masyarakat, khususnya dalam 

aspek kenyamanan, partisipasi sosial, dan kepercayaan diri. 

Sebelum program BSPS dijalankan, banyak warga tinggal di rumah yang 

tidak layak huni, seperti rumah berdinding papan lapuk, atap seng bocor, dan lantai 

tanah. Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi kesehatan fisik (seperti anak- 

anak sering sakit), tetapi juga memengaruhi psikologis dan interaksi sosial warga. 

Banyak dari mereka merasa minder, menarik diri dari kegiatan sosial, dan enggan 

menerima tamu karena malu akan kondisi rumah. 

Namun, setelah rumah mereka direnovasi melalui program BSPS, terjadi 

peningkatan signifikan dalam kualitas kehidupan sosial. Warga merasa lebih 

percaya diri, mulai kembali aktif mengikuti kegiatan masyarakat seperti pengajian, 



54 
 

 

 

arisan, PKK, gotong royong, dan musyawarah desa. Rumah yang layak secara tidak 

langsung mengembalikan rasa harga diri dan kesetaraan sosial, yang sebelumnya 

sempat luntur akibat keterbatasan ekonomi. 

Program ini juga menciptakan efek sosial yang lebih luas, seperti penguatan 

solidaritas antarwarga, semangat gotong royong dalam proses pembangunan 

rumah, serta meningkatnya rasa kepemilikan terhadap lingkungan yang lebih bersih 

dan tertata. Tokoh masyarakat menilai bahwa BSPS tidak hanya memperbaiki 

rumah secara fisik, tetapi juga memperbaiki relasi sosial, partisipasi warga, dan 

kualitas hidup secara keseluruhan. 

Sebagai catatan, baik penerima maupun aparat desa menyampaikan harapan 

agar program BSPS tidak hanya dilanjutkan, tetapi juga dilengkapi dengan 

pendampingan lanjutan, seperti edukasi perawatan rumah, pelatihan kebersihan dan 

sanitasi, serta keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan 

pelaksanaan program. Hal ini penting agar kebermanfaatan program tidak bersifat 

sementara, tetapi berkelanjutan dan berakar kuat di tengah masyarakat. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu penerima bantuan Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS), diketahui bahwa sebelum menerima bantuan, kondisi 

kehidupan keluarga berada dalam keadaan yang sangat memprihatinkan. Rumah yang 

mereka tempati jauh dari kata layak huni. Atap rumah banyak yang bocor, dinding terbuat 

dari papan tipis yang sudah lapuk dimakan usia, dan lantai masih berupa tanah. Setiap kali 

hujan deras, air masuk ke dalam rumah sehingga suasana menjadi tidak nyaman. Saat 

malam tiba, hawa dingin menusuk hingga membuat penghuni sulit beristirahat dengan 

tenang. Kondisi ekonomi keluarga pun sangat terbatas; mereka hidup sederhana, serba 

pas-pasan, dan hampir tidak memiliki harta atau tabungan untuk memperbaiki rumah. 
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Dari segi ekonomi, responden menyebutkan bahwa pengeluaran rata-rata 

keluarganya mencapai sekitar dua juta rupiah per bulan. Pengeluaran ini mencakup 

belanja kebutuhan sehari-hari, biaya pendidikan anak, pembayaran listrik, dan 

biaya kesehatan jika ada anggota keluarga yang sakit. Namun, penghasilan dari 

pekerjaan sebagai petani kopi sangat tidak menentu. Pada musim panen, 

penghasilan dapat mencapai tiga hingga empat juta rupiah per bulan, sedangkan di 

luar musim panen hanya berkisar antara satu hingga satu setengah juta rupiah. 

Ketidakseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan membuat kondisi 

keuangan keluarga terasa pas-pasan, bahkan kadang memaksa mereka mengurangi 

belanja atau meminjam uang dari saudara. Meski demikian, setelah rumah 

diperbaiki melalui program BSPS, beban ekonomi sedikit berkurang karena tidak 

lagi perlu mengeluarkan biaya rutin untuk memperbaiki rumah bocor atau 

mengganti kayu lapuk. Uang tersebut kini dapat dialihkan untuk memenuhi 

kebutuhan lainnya. 

Perubahan signifikan terlihat pada kondisi rumah setelah bantuan BSPS 

diterima. Sebelumnya, rumah dalam kondisi sangat tidak layak huni: atap bocor, 

dinding papan lapuk dan sebagian berlubang dimakan rayap, serta lantai tanah yang 

menjadi becek saat hujan. Kini, rumah telah direnovasi dengan atap baru yang kuat, 

dinding batako yang kokoh, dan lantai keramik yang bersih serta mudah dirawat. 

Kondisi ini membuat rumah menjadi lebih hangat, nyaman, dan aman dari 

kebocoran, sehingga memberikan rasa tenang bagi keluarga. 

Dari sisi sosial, sebelum menerima bantuan, hubungan antarwarga 

sebenarnya cukup baik, namun ada keterbatasan interaksi sosial karena sebagian 

warga merasa minder dengan kondisi rumah yang kurang layak. Warga dengan 
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rumah sederhana cenderung jarang menerima tamu atau mengadakan acara di 

rumah. Setelah mendapatkan bantuan, rasa percaya diri meningkat karena rumah 

sudah lebih layak untuk menerima tamu dan berkumpul dengan warga. Proses 

pembangunan rumah melalui BSPS juga memupuk semangat gotong royong di 

antara warga. Akibatnya, hubungan sosial menjadi lebih erat, interaksi antarwarga 

meningkat, dan suasana kebersamaan semakin terjaga. 

Secara keseluruhan, wawancara ini menunjukkan bahwa Program BSPS 

tidak hanya berdampak pada perbaikan fisik rumah, tetapi juga berkontribusi positif 

terhadap pengurangan beban ekonomi keluarga serta peningkatan interaksi dan 

hubungan sosial di lingkungan masyarakat penerima bantuan. 

4.2.3 Dampak Terhadap Dampak Sosial Ekonomi 

 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu penerima Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS), diketahui bahwa bantuan ini membawa dampak yang 

signifikan terhadap kualitas hidup keluarga penerima. Responden menyampaikan 

bahwa setelah rumah mereka direnovasi, anak-anak menjadi lebih nyaman untuk 

belajar dan tidur. Sebelumnya, mereka sering sakit batuk karena udara dingin yang 

masuk melalui celah dinding papan, namun kini kondisi kesehatan mereka 

membaik. Selain itu, rasa percaya diri keluarga juga meningkat; jika dulu mereka 

merasa malu saat menerima tamu, kini rumah yang sudah layak huni membuat 

mereka tidak canggung lagi. Bahkan, responden mulai memanfaatkan kondisi 

rumah yang rapi dan bersih untuk membuka usaha kecil-kecilan, yaitu berjualan 

kue dari rumah. Jadi bisa dibilang meningkatkan kualitas hidup penerima bantuan 
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Dari sisi mengurangi beban ekonomi, responden menceritakan bahwa sebelum 

menerima bantuan BSPS, kondisi ekonomi keluarganya cukup berat dan tidak 

menentu. Penghasilan utama berasal dari bertani kopi, yang sangat dipengaruhi oleh 

musim panen dan harga pasar. Saat panen, pendapatan bisa mencapai tiga hingga 

empat juta rupiah per bulan, namun ketika harga kopi anjlok atau panen gagal akibat 

cuaca buruk, penghasilan turun drastis. Untuk menambah pemasukan, responden 

terkadang bekerja sebagai buruh bangunan atau membantu pekerjaan lain di 

kampung. Sementara itu, rumah mereka dalam keadaan sangat sederhana: dinding 

papan lapuk, atap seng bocor, dan lantai tanah yang becek saat hujan. Kondisi ini 

memaksa mereka sering mengeluarkan biaya tambahan untuk menambal atap, 

membeli plastik penutup, atau membongkar bagian yang rusak. Keuangan keluarga 

pun semakin tertekan karena harus menanggung biaya kesehatan ketika anak-anak 

sakit akibat rumah yang lembab dan dingin. 

Setelah menerima bantuan BSPS, perubahan ekonomi yang paling dirasakan adalah 

berkurangnya pengeluaran untuk perbaikan rumah. Dengan dinding batako yang 

kokoh, atap rapat, lantai keramik, dan fasilitas kamar mandi, rumah menjadi lebih 

awet dan minim perawatan. Penghematan ini memberi ruang bagi keluarga untuk 

mengalokasikan dana ke kebutuhan lain. Lebih dari itu, kondisi rumah yang layak 

mendorong mereka memulai usaha kecil di rumah berupa warung kopi, mi instan, 

dan jajanan anak sekolah. Usaha ini, meskipun skala kecil, mampu memberikan 

penghasilan tambahan setiap hari. 

Responden juga menegaskan bahwa program BSPS sangat membantu mengurangi 

beban ekonomi rumah tangga. Jika sebelumnya mereka harus membeli ember baru 

untuk menampung air hujan atau kayu untuk perbaikan kecil, kini pengeluaran 
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tersebut sudah tidak ada lagi. Terkait standar kelayakan rumah, responden menilai 

bantuan BSPS sudah cukup memenuhi syarat hunian layak, terutama dari perbaikan 

atap, dinding, dan lantai. Meski begitu, ada beberapa bagian rumah yang masih 

sederhana, seperti kamar mandi, karena dana bantuan difokuskan pada perbaikan 

struktur utama bangunan. 

Wawancara juga dilakukan dengan pendamping teknis BSPS, yang menjelaskan 

bahwa dampak ekonomi dari program ini cukup signifikan. Dari segi keadaan 

rumah Menurut pengamatan beliau, banyak keluarga yang sebelumnya terbebani 

biaya perbaikan rumah kini bisa mengalihkan dana tersebut untuk kebutuhan lain. 

Selain itu, kesehatan keluarga penerima bantuan juga membaik karena lingkungan 

rumah menjadi lebih sehat, terang, dan memiliki ventilasi memadai. Menariknya, 

rumah yang layak tidak hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga berfungsi sebagai 

aset produktif. Beberapa warga memanfaatkannya untuk membuka usaha, seperti 

warung kelontong, penjualan jajanan, hingga jasa potong rambut. Hal ini 

menunjukkan bahwa BSPS bukan hanya memperbaiki rumah, tetapi juga membuka 

peluang peningkatan pendapatan bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini mengindikasikan bahwa Program BSPS 

memberikan dampak positif yang nyata bagi penerima bantuan, baik dari segi 

kualitas hidup, pengurangan beban pengeluaran, peningkatan kesehatan, hingga 

pembukaan peluang usaha baru yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelaksanaan Program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Kecamatan Blangkejeren, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program BSPS berdampak positif terhadap kondisi sosial masyarakat miskin 

Terjadi peningkatan kualitas rumah yang signifikan, dari tidak layak menjadi layak 

huni. Hal ini berpengaruh terhadap kesehatan keluarga, kenyamanan tinggal, serta 

meningkatkan rasa percaya diri dan hubungan sosial warga. 

2. Secara ekonomi, BSPS meringankan beban pengeluaran keluarga karena tidak 

lagi perlu mengalokasikan dana untuk perbaikan rumah. Penghematan ini memberi 

ruang bagi keluarga untuk memenuhi kebutuhan pokok lainnya. Lebih dari itu, 

rumah yang layak huni juga dimanfaatkan sebagai aset produktif, di mana sebagian 

penerima bantuan membuka usaha kecil-kecilan, seperti warung, penjualan jajanan, 

hingga jasa rumahan, yang turut menambah pendapatan keluarga. 

3. Dari sisi sosial, BSPS meningkatkan rasa percaya diri penerima bantuan, yang 

sebelumnya cenderung minder dengan kondisi rumah tidak layak. Perbaikan rumah 

mendorong mereka kembali aktif dalam kegiatan sosial desa seperti arisan, 

pengajian, gotong royong, dan musyawarah. Program ini juga memperkuat 

solidaritas antarwarga melalui praktik gotong royong dalam pembangunan rumah, 

sehingga menumbuhkan kohesi sosial yang lebih erat. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan temuan di lapangan dan hasil analisis, berikut beberapa saran yang 

dapat disampaikan: 

1. Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pemerintah pusat maupun 

daerah meningkatkan dukungan terhadap program BSPS, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas bantuan. Nominal bantuan sebaiknya disesuaikan dengan 

kebutuhan pembangunan rumah layak, khususnya pada aspek sanitasi dan fasilitas 

dasar yang masih menjadi kelemahan sebagian penerima manfaat. Selain itu, 

penting dilakukan pendampingan lanjutan berupa edukasi perawatan rumah, 

pelatihan keterampilan kerja, serta pembinaan usaha kecil agar keluarga penerima 

bantuan dapat lebih mandiri secara ekonomi. 

2. Bagi masyarakat penerima, diperlukan kesadaran lebih tinggi mengenai prinsip 

swadaya sehingga mereka tidak hanya bergantung pada pemerintah, tetapi juga 

berperan aktif dalam menjaga, memelihara, dan mengembangkan rumah hasil 

bantuan. Di sisi lain, bagi peneliti selanjutnya, penelitian serupa dapat diperluas 

dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta pendekatan kuantitatif 

untuk mengukur sejauh mana program BSPS berkontribusi terhadap indikator 

kesejahteraan, kesehatan, maupun pendidikan masyarakat secara lebih 

komprehensif. 

3. Perlu memperkuat aspek pemberdayaan sosial masyarakat melalui fasilitasi 

kegiatan gotong royong, pelatihan kepemimpinan komunitas, serta penguatan 

forum musyawarah desa agar solidaritas sosial yang terbentuk dari program BSPS 

dapat terus berlanjut secara berkelanjutan. 
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Gambar 4.1 Dengan Perangkat Desa 
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Gambar 4.2 Rumah Pertama Sebelum Direnovasi 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Rumah Pertama Sesudah Direnovasi 
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Gambar 4.4 Rumah ke 2 Sebelum Direnovasi 
 

 

 

 

Gambar 4.5 Rumah ke 2 Sesudah Direnovasi 
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Gambar 4.6 Rumah ke 3 Sebelum Direnovasi 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Rumah ke 3 Sesudah Direnovasi 
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Gambar 4.8 Pendamping Teknis BSPS 
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Gambar 4.9 Kantor PUPR Blangkejeren



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

  


